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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan Observasi 

 

      

Gambar Observasi Kegiatan Pembelajaran di SD Negeri 6 Kesiman 

 

    

Gambar Wawancara dengan Guru Kelas IV SD Negeri 14 Kesiman 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4 Instrumen Kuesioner Efikasi Diri 
 

INSTRUMEN KUESIONER EFIKASI DIRI 

 

Jenis Instrumen : Nontes 

Variabel : Efikasi Diri 
Kelas : IV SD 

 

1. Definisi Konseptual 
Efikasi diri merujuk pada keyakinan mereka tentang kemampuan untuk 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

akademik serta menyelesaikan tugas dengan sukses. Efikasi diri mencakup 

kepercayaan siswa terhadap kemampuannya dan bagaimana mereka melihat serta 

merespons tantangan dalam proses belajar. Menurut Zagoto (2019) efikasi diri 

merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk 

mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu 

dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam mempengaruhi 

motivasi dan performa siswa. Konsep ini diambil dari teori Albert Bandura tentang 

efikasi diri, yang menyatakan bahwa pengaruh persepsi individu tentang kemampuan 

mereka dapat berdampak signifikan terhadap motivasi, pengambilan keputusan, dan 

usaha yang mereka lakukan dalam belajar (Wulandari & Agustika, 2020).  

Efikasi diri sangat penting untuk diketahui karena merupakan salah satu aspek 

psikologi yang memiliki pengaruh signifikan dalam belajar. Efikasi diri akan 

memengaruhi individu dalam membuat keputusan ketika menyelesaikan tugas yang 

dihadapi (Firdaus et al., 2023). Adanya tingkatan efikasi diri tinggi dan rendah pada 

siswa akan memengaruhi kemampuan siswa dalam melakukan sesuatu atau mengatasi 

suatu situasi. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan merasa lebih percaya 

diri ketika menghadapi tantangan akademik, seperti mengerjakan tugas sulit atau 

menghadapi ujian (Permana et al., 2017). Siswa cenderung untuk tidak mudah 

menyerah, lebih bersikap proaktif dalam mencari solusi, dan terus berusaha meskipun 

mengalami kegagalan. Hal ini berbanding terbalik dengan siswa yang memiliki tingkat 
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efikasi diri rendah. Siswa mungkin merasa cemas dan tidak yakin terhadap 

kemampuan mereka, sehingga cenderung menghindari tantangan dan mungkin merasa 

putus asa ketika menghadapi kesulitan. Siswa yang percaya dan yakin bahwa ia dapat 

menyelesaikan tugas-tugasnya akan memperoleh hasil yang baik, begitu juga 

sebaliknya jika siswa memiliki keyakinan yang rendah maka hasil yang diperoleh 

akkan rendah (Jannah et al., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan efikasi diri adalah keyakinan diri 

seseorang terhadap kemampuannya. Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka akan 

semakin optimis dan percaya diri seseorang dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, 

semakin rendah efikasi diri seseorang maka semakin cepat putus asa seseorang 

menghadapi tantangan dalam pembelajaran. 

 

2. Definisi Operasional 
Efikasi diri dalam penelitian ini diukur dengan kuesioner efikasi diri dengan 

menekankan 3 aspek dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997) yaitu 

level/magnitude (tingkat kesulitan pada setiap tugas yang dihadapi), kekuatan/strength 

(kuatnya keyakinan dalam menyelesaikan setiap tugas), dan generalisasi/generality 

(kemampuan untuk meyakinkan diri agar bisa menyelesaikan tugas pada setiap 

kondisi). 

Kuesioner yang diberikan memuat 27 item pernyataan yang terdiri dari 

pernyataan positif dan negatif dengan menyajikan 4 pilihan jawaban. Alternatif 

jawaban dalam kuesioner ini ialah SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan 

STS (sangat tidak setuju). Siswa dapat menjawab item pernyataan di dalam kuesioner 

dengan cara memberi tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan. Hasil jawaban 

yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis dan ditransformasikan 

menjadi bentuk angka (kuantitatif) dengan cara memberi skor terhadap hasil angket 

yang telah diisi oleh siswa yang menjadi sampel uji coba. Skor akhir diperoleh dari 

penjumlahan keseluruhan item. Semakin tinggi nilai yang diperoleh, semakin tinggi 

tingkat efikasi diri siswa. 
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3. Aspek dan Indikator 

Indikator efikasi diri dirumuskan dari dimensi atau aspek yang menentukan 

efikasi diri pada setiap individu. Indikator efikasi diri tersebut dapat diuraikan pada 

tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator Efikasi Diri 

Dimensi/Aspek Indikator 

Level 

(Magnitude) 

Memiliki keyakinan dalam mengatasi dan menyelesaikan tugas 
yang sulit 
Memiliki keyakinan dalam mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan 

Memiliki pandangan positif terhadap tugas yang dikerjakan 

Kekuatan 

(Strenght) 

Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam 
menyelesaikan tugas 

Memiliki keyakinan dalam menghadapi hambatan dalam 
menyelesaikan tugas 

Memiliki rasa percaya diri dapat mengatasi kegagalan dengan 
sikap positif 

Generalisasi 

(Generality) 

Memiliki sikap positif dalam menyikapi situasi dan kondisi yang 
beragam 

Memiliki komitmen untuk menyelesaikan tugas dengan baik 

Mampu menjadikan pengalaman sebagai pelajaran untuk lebih 
baik lagi 
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4. Kisi-kisi Kuesioner Efikasi Diri 
Kisi-kisi dirumuskan dari dimensi dan indikator. Berikut kisi-kisi instrumen efikasi diri yang disajikan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri 

No 
Dimensi/ 

Aspek 
Indikator Pernyataan 

Jumlah Butir 
Pernyataan 

Jumlah 
 

Nomor 
Butir 

Pernyataan Positif Negatif 
1 

Level 
(Magnitude) 

Memiliki keyakinan 
dalam mengambil 
tindakan yang 
diperlukan untuk 
mencapai tujuan 

Saya yakin bisa mengerjakan soal-soal IPA yang 
diberikan dengan baik 

√  

3 

1 

Saya yakin bisa menjelaskan hasil percobaan IPA 
di depan kelas 

√  2 

Saya sering bingung saat memulai mengerjakan 
tugas atau percobaan IPA 

 √ 3 

Memiliki keyakinan 
dalam mengatasi 
dan menyelesaikan 
tugas yang sulit 

Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA meskipun 
tugas itu sulit. √  

3 

4 

Saya tidak mudah menyerah walau tugas IPA terasa 
sulit √  5 

Saya bingung dan diam saja ketika mendapat tugas 
IPA yang sulit.  √ 6 

Memiliki 
pandangan positif 
terhadap tugas yang 
dikerjakan 

Saya senang mengerjakan tugas IPA karena bisa 
menambah ilmu pengetahuan saya 

√  

3 

7 

Saya merasa tugas IPA bermanfaat untuk 
kehidupan saya di masa depan. √  8 

Tugas IPA yang banyak membuat saya malas 
mengerjakannya. 
 

 √ 9 

2 Kekuatan 
(Strenght) 

Memiliki keyakinan 
diri yang kuat 

Saya percaya dengan kemampuan saya untuk 
mengerjakan soal yang sulit. √  3 10 
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No 
Dimensi/ 

Aspek 
Indikator Pernyataan 

Jumlah Butir 
Pernyataan 

Jumlah 
 

Nomor 
Butir 

Pernyataan Positif Negatif 
terhadap potensi 
diri dalam 
menyelesaikan 
tugas 

Saya yakin punya kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas IPA dengan baik. √  11 

Saya kurang yakin dengan kemampuan diri saat 
mengerjakan tugas IPA.  √ 12 

Memiliki keyakinan 
dalam menghadapi 
hambatan dalam 
menyelesaikan 
tugas 

Saya yakin bisa menghadapi kesulitan saat 
mengerjakan tugas IPA. √  

3 

13 

Saat ada hambatan dalam mengerjakan tugas IPA, 
saya berusaha mencari cara untuk 
menyelesaikannya. 

√  14 

Ketika tugas IPA terasa sulit, saya ingin berhenti 
mengerjakannya.  √ 15 

Memiliki rasa 
percaya diri dapat 
mengatasi 
kegagalan dengan 
sikap positif 

Saat saya salah mengerjakan soal IPA, saya belajar 
dari kesalahan itu. √  

3 

16 

Ketika gagal mengerjakan tugas IPA, saya tetap 
semangat untuk mencoba lagi. √  17 

Kalau saya gagal terus, saya ingin berhenti 
mencoba.  √ 18 

3 

Generalisasi 
(Generality) 

Memiliki sikap 
positif dalam 
menyikapi situasi 
dan kondisi yang 
beragam 

Saya memperhatikan guru saat menjelaskan 
pelajaran IPA. √  

3 

19 

Saat bekerja dalam kelompok, saya ingin ikut aktif 
mengerjakan tugas IPA. √  20 

Saat guru tidak ada di kelas, saya suka bermain dan 
tidak memperhatikan pelajaran.  √ 21 

Memiliki komitmen 
untuk 
menyelesaikan 

Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA yang 
diberikan guru tepat waktu. √  3 

22 

Saya mengerjakan PR IPA sendiri tanpa harus √  23 
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No 
Dimensi/ 

Aspek 
Indikator Pernyataan 

Jumlah Butir 
Pernyataan 

Jumlah 
 

Nomor 
Butir 

Pernyataan Positif Negatif 
tugas dengan baik diingatkan. 

Saya sering menunda mengerjakan tugas IPA dari 
guru.  √ 24 

Mampu menjadikan 
pengalaman sebagai 
pelajaran untuk 
lebih baik lagi 

Saya bisa mengerjakan tugas IPA karena sudah 
sering berlatih. √  

3 

25 

Saya tetap semangat belajar walaupun pernah 
mendapat nilai rendah. √  26 

Jika tugas terasa sulit, saya tidak mau 
mengerjakannya.  √ 27 

Total  18 9 27  
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5. Butir Kuesioner Efikasi Diri 
A. Identitas Responden 

Nama Siswa : ...........................................................  

Kelas : ...........................................................  

Nomor Absen ............................................................ :   

Sekolah : ...........................................................  

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1) Berikut terdapat 27 pernyataan mengenai efikasi diri. Mohon bantuan 

dan kesediaan kalian untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada 

dengan jujur dan sebenarnya. 

2) Tuliskan identitas kalian pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3) Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban yang tersedia yang 

paling sesuai dengan diri kalian. Berikan tanda checklist (√) pada kolom 

yang telah disediakan sesuai jawaban yang kalian pilih. Adapun pilihan 

jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut. 

SS : Sangat Setuju (Apabila pernyataan sangat sesuai dengan 

kepribadian kalian dan kalian selalu melakukan itu) 

S : Setuju (Apabila pernyataan sesuai dengan kepribadian 

kalian) 

TS : Tidak Setuju (Apabila pernyataan tidak sesuai dengan 

kepribadian kalian) 

STS : Sangat Tidak Setuju (Apabila pernyataan sangat 

bertentangan dengan kepribadian kalian dan kalian sangat 

menolak pernyataan tersebut) 

4) Apabila kalian ingin mengganti pilihan jawaban, maka berilah dua garis 

horizontal (=) pada pilihan sebelumnya, kemudian beri tanda cek (√) 

pada pilihan yang baru. 

5) Pada angket ini tidak ada jawaban yang benar atau jawaban salah, serta 

tidak memengaruhi nilai kalian. 
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C. Daftar Pernyataan 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya yakin bisa mengerjakan soal-soal 
IPA yang diberikan dengan baik 

    

2 
Saya yakin bisa menjelaskan hasil 
percobaan IPA di depan kelas 

    

3 
Saya sering bingung saat memulai 
mengerjakan tugas atau percobaan IPA 

    

4 
Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA 
meskipun tugas itu sulit. 

    

5 
Saya tidak mudah menyerah walau tugas 
IPA terasa sulit 

    

6 
Saya bingung dan diam saja ketika 
mendapat tugas IPA yang sulit. 

    

7 

Saya senang mengerjakan tugas IPA 
karena bisa menambah ilmu pengetahuan 
saya 

    

8 
Saya merasa tugas IPA bermanfaat untuk 
kehidupan saya di masa depan. 

    

9 
Tugas IPA yang banyak membuat saya 
malas mengerjakannya. 

    

10 
Saya percaya dengan kemampuan saya 
untuk mengerjakan soal yang sulit. 

    

11 
Saya yakin punya kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas IPA dengan baik. 

    

12 
Saya kurang yakin dengan kemampuan 
diri saat mengerjakan tugas IPA. 

    

13 
Saya yakin bisa menghadapi kesulitan saat 
mengerjakan tugas IPA. 

    

14 

Saat ada hambatan dalam mengerjakan 
tugas IPA, saya berusaha mencari cara 
untuk menyelesaikannya. 

    

15 
Ketika tugas IPA terasa sulit, saya ingin 
berhenti mengerjakannya. 

    

16 
Saat saya salah mengerjakan soal IPA, 
saya belajar dari kesalahan itu. 

    

17 
Ketika gagal mengerjakan tugas IPA, saya 
tetap semangat untuk mencoba lagi. 

    

18 Kalau saya gagal terus, saya ingin berhenti     
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

mencoba. 

19 
Saya memperhatikan guru saat 
menjelaskan pelajaran IPA. 

    

20 
Saat bekerja dalam kelompok, saya ingin 
ikut aktif mengerjakan tugas IPA. 

    

21 

Saat guru tidak ada di kelas, saya suka 
bermain dan tidak memperhatikan 
pelajaran. 

    

22 
Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA 
yang diberikan guru tepat waktu. 

    

23 
Saya mengerjakan PR IPA sendiri tanpa 
harus diingatkan. 

    

24 
Saya sering menunda mengerjakan tugas 
IPA dari guru. 

    

25 
Saya bisa mengerjakan tugas IPA karena 
sudah sering berlatih. 

    

26 
Saya tetap semangat belajar walaupun 
pernah mendapat nilai rendah. 

    

27 
Jika tugas terasa sulit, saya tidak mau 
mengerjakannya. 

    

 

6. Teknik Penskoran 

Skala yang digunakan dalam kuesioner efikasi diri yaitu skala likert. 

Alternative jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS 

(sangat tidak setuju). Peneliti menyusun angket dengan menyajikan 4 option dengan 

pertanyaan positif dan negatif. Teknik penskoran kuesioner efikasi diri disajikan 

pada tabel berikut.  

Tabel 3. Skor Penilaian Kuesioner Efikasi diri 
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
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Lampiran 5 Hasil Uji Judges Kuesioner Efikasi Diri 
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Lampiran 6 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPA 

 

Jenis Instrumen : Tes Uraian 

Variabel : Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Kelas : IV SD 

 

1. Definisi Konseptual 
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang esensial yang 

mengacu pada kemampuan individu untuk melakukan analisis, evaluasi, dan 

sintesis terhadap informasi. Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kritis 

melibatkan penilaian dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada fakta dan 

alasan yang objektif. Berpikir kritis memungkinkan individu untuk menghadapi 

tantangan yang kompleks, memerlukan pendekatan yang logis dan sistematis dalam 

menyelesaikannya. Integrasi kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pokok pembahasan. Berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir tingkat 

tinggi dan tentu dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual IPA peserta 

didik, sehingga dapat menjadi salah satu proses berpikir konseptual tingkat tinggi 

(Nugraha, 2018).  

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan yang esensial 

bagi individu dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah, terutama 

ketika menghadapi tantangan yang kompleks. Berpikir kritis juga dianggap sebagai 

proses berpikir tingkat tinggi yang berkontribusi pada pembentukan sistem 

konseptual dalam IPA, sehingga mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

konseptual yang mendalam di kalangan siswa. 

 

2. Definisi Operasional 
Kemampuan berpikir kritis adalah skor yang dicapai siswa setelah 

mengerjakan 10 butir tes esai kemampuan berpikir kritis pada materi IPA, 

berdasarkan 5 aspek kemampuan berpikir kritis, yaitu (1) memberikan penjelasan 
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sederhana (elementary clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic 

support), (3) menyimpulkan (inference), (4) klarifikasi lanjutan (advanced 

clarifications), dan (5) strategi dan taktik (strategy and tacties) (Ennis, 2011). 

Kelima aspek tersebut diuraikan dalam 12 indikator yang mewakili setiap aspek 

kemampuan berpikir kritis. Namun dalam penelitian ini, hanya memilih 5 indikator 

dimana satu indikator mewakili satu aspek kemampuan berpikir kritis. Hal ini 

dilakukan dengan pertimbangan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan dan 

kemampuan siswa kelas IV SD. Setiap butir memiliki rentangan skor 0-4, skor 

minimal tes berpikir kritis adalah 0 dan skor maksimal adalah 40. 

 

3. Aspek dan Indikator 

Berikut disajikan aspek kemampuan berpikir kritis dan indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  
No Aspek Indikator 
1 Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 
clarification) 

Menganalisis argumen (analyzing 
arguments) 

2 Membangun keterampilan 
dasar (basic support) 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 
laporan observasi (observing ang judging 
observation reports) 

3 Menyimpulkan (inference) Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan (making and judging value 
judgents) 

4 Klarifikasi lanjutan 
(advanced clarifications) 

Mendefinisikan istilah dan menilai suatu 
dimensi (defining terms and judging 
definitions 

5 Strategi dan taktik 
(strategy and tacties) 

Memutuskan sebuah tindakan (deciding on 
an action) 

 

4. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis IPA kelas IV SD ini memuat 10 soal 

jenis tes essay yang disusun berdasarkan aspek dan indikator kemampuan berpikir 

kritis di atas. Adapun identitas mata pelajaran yang dimuat dalam tes ini adalah 

sebagai berikut. 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas : IV 
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Materi  : Gaya dan Pengaruhnya Terhadap Benda 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik memanfaatkan gaya dalam kehidupan 

sehari-hari, mendemonstrasikan berbagai jenis gaya 

dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan bentuk 

benda. 

Topik : 1. Jenis-jenis gaya 

2. Pengaruh gaya terhadap benda 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

1 Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

Menganalisis 
argumen 

Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
gesek) 

Disajikan argumen 
mengenai ban yang 
licin di jalan, siswa 
dapat menganalisis 
fungsi alur pada ban 
maobil. 

C4 K3 Sebuah mobil melaju di jalan 
yang basah dan licin, sehingga 
ban mobil menjadi tidak stabil. 
Ban mobil tersebut memiliki 
alur-alur seperti gambar 
berikut. 

 
Mengapa ban mobil harus 
memiliki alur seperti gambar di 
atas? Apa yang akan terjadi 
jika ban mobil tidak memiliki 
alur? Jelaskanlah berdasarkan 
pendapatmu! 
 

1 

Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
listrik) 

Disajikan argumen 
penggaris yang 
menarik potongan 
kertas setelah 
digosokkan pada 
rambut, siswa dapat 

C4 K3 Made menggosok-gosokan 
penggaris plastik pada rambut 
yang kering, kemudian 
mendekatkan pada potongan-
potongan kertas yang kecil, 
potongan-potongan kertas 

2 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

menganalisis 
keakuratan dari 
argumen tersebut. 

tersebut tertarik pada penggaris 
plastik seperti gambar berikut. 

 
Made berpendapat bahwa 
tertariknya potongan kertas 
pada penggaris plastik 
disebabkan karena kertas 
mendapat muatan lisrik dari 
penggaris, sehingga kertas 
akan menempel selamanya 
pada penggaris. Menurutmu 
apakah pendapat Made itu 
benar? Jelaskan! 
 

2 Membangun 
keterampilan 
dasar 

Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
laporan observasi 

Pengaruh 
gaya 
terhadap 
benda 

Disajikan cerita 
mengenai mobil 
yang menabrak 
pohon, siswa dapat 
menganalisis 
pengaruh gaya 

C4 K3 Mobil melaju di jalan, lalu ban 
mobil meletus sehingga mobil 
oleng. Sopir kehilangan 
kendali, akibatnya mobil 
menabrak pohon. Keadaan 

3 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

terhadap benda 
dengan 
mempertimbangkan 
hasil laporan 
observasi kejadian. 

mobil setelah menabrak pohon 
digambarkan sebagai berikut. 

 
Berdasarkan kondisi mobil, 
jelaskan pengaruh gaya 
terhadap mobil setelah 
menabrak pohon! 
 

   Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
gesek) 

Disajikan 
permasalahan hasil 
percobaan, siswa 
dapat 
menyimpulkan 
hubungan berat 
benda dengan gaya 
gesek 

C5 K4 Adnan melakukan percobaan 
dengan mendorong beberapa 
zak semen di atas lantai yang 
sama. Ketika mendorong satu 
zak semen, dia dengan mudah 
membuat semen tersebut mulai 
bergerak, gaya gesekan antara 
semen dan lantai sama dengan 
gaya yang diberikan. Ketika 
mendorong dua zak semen 
yang ditumpuk, dia lebih sulit 

4 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

mendorong semennya, gaya 
yang diperlukan dua kali dari 
gaya pada percobaan pertama. 
Ketika mendorong tiga zak 
semen yang ditumpuk, dia 
membutuhkan gaya tiga kali 
dari gaya pada percobaan 
pertama untuk membuat semen 
mulai bergerak. Berdasarkan 
hal tersebut, bagaimana 
menurutmu hubungan antara 
berat benda dengan gaya 
gesekan?  

3 Menyimpulkan Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 

Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
pegas) 

Disajikan cerita 
mengenai anak 
yang bermain 
ketapel, siswa dapat 
mempertimbangkan 
penyebab batu pada 
ketapel bisa 
melesat cepat dan 
faktor yang 
memengaruhinya. 

C5 K4 Suatu sore, Budi dan teman-
temannya bermain ketapel di 
halaman belakang sekolah. 
Budi menarik karet ketapelnya 
dengan kuat lalu 
melepaskannya. Batu kecil 
yang ia pasang di ketapel 
melesat cepat menuju sasaran. 
Teman-temannya mencoba 
juga, ada yang menarik karet 
lebih pendek, ada yang 

5 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

menggunakan batu yang lebih 
besar. 

 
Berdasarkan cerita itu, 
mengapa batu pada ketapel bisa 
melesat cepat menuju sasaran? 
Menurut pendapatmu, apa saja 
yang memengaruhi jauh 
dekatnya batu yang dilempar 
dengan ketapel? 

Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
gravitasi) 

Disajikan hasil 
percobaan, siswa 
dapat 
menyimpulkan 
pengaruh gaya 
gravitasi terhadap 
jatuhnya benda 
berdasarkan hasil 
pertimbangan 
percobaan 

C5 K4 Suatu hari, guru meminta siswa 
melakukan percobaan 
menjatuhkan berbagai benda 
dari balkon lantai dua sekolah 
untuk memahami pengaruh 
gaya gravitasi. Kelompok Agas 
menjatuhkan kelereng, 
kantong plastik kosong, dan 
selembar kertas yang diremas. 
Setelah selesai melakukan 

6 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

percobaan, mereka berdiskusi 
untuk menentukan benda mana 
yang paling cepat jatuh ke 
tanah dan mengapa hal itu bisa 
terjadi. Mereka memikirkan 
dua hal: 
1. Semua benda pasti ditarik 

gravitasi ke bawah. 
2. Bentuk dan berat benda 

dapat memengaruhi 
kecepatan jatuhnya. 

Jika kamu menjadi anggota 
kelompok Agas, berdasarkan 
pemikiran tersebut, benda 
mana yang menurutmu akan 
jatuh paling cepat? Jelaskan 
keputusanmu dan alasannya 
berdasarkan pemahaman 
tentang gaya gravitasi! 

4 Klarifikasi 
lanjutan 

Mendefinisikan 
istilah dan menilai 
suatu dimensi 

Pengaruh 
gaya 
terhadap 
benda 

Disajikan argumen 
mengenai jenis-
jenis gaya, siswa 
dapat 
menyimpulkan 

C5 K4 Sebuah balok diluncurkan di 
atas lantai, lama-kelamaan 
berhenti karena ada gaya 
gesekan antara balok dan 
lantai. Sebuah mobil mula-

7 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

definisi gaya 
berdasarkan 
ilustrasi yang 
diberikan 

mula bergerak lambat, ketika 
pengemudi menancap gas 
mobil bergerak lebih kencang 
karena gaya dorong mobil 
lebih besar. Buah kelapa jatuh 
dari pohonnya bergerak 
kebawah makin cepat karena 
gaya gravitasi. Dari contoh-
contoh apa yang dapat kamu 
simpulkan tentang gaya? 

 

Pengaruh 
gaya 
terhadap 
benda 

Disajikan 
pernyataan, siswa 
dapat mengevaluasi 
kemungkinan gaya 
tidak berpengaruh 
terhadap benda. 

C5 K4 Benda yang dikenai gaya akan 
bergerak. Apakah ada 
kemungkinan benda tidak akan 
bergerak walaupun sudah 
dikenai gaya? Jika mungkin, 
mengapa hal tersebut bisa 
terjadi? 

8 

5 Strategi dan 
taktik 

Memutuskan sebuah 
tindakan 

Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
otot) 

Disajikan sebuah 
permasalahan, 
siswa dapat 
menyimpulkan 
tindakan yang tepat 
dilakukan untuk 

C5 K4 Ketut adalah seorang buruh 
bangunan. Dalam 
pekerjaannya Ketut diminta 
untuk menaikkan satu drum oli 
yang beratnya 50 kg ke atas 
truk. Pikirkanlah cara 

9 
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No 

Aspek 
Kemampuan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Topik Indikator Soal Level 

Kognitif 
Level 

Knowledge 
Soal Nomor 

Soal 

menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut 

termudah yang bisa dilakukan 
oleh Ketut agar dia bisa 
menaikkan drum oli tersebut 
ke atas truk dan berikan 
alasanmu mengapa memilih 
cara tersebut! 
 

Jenis-
jenis 
gaya 
(gaya 
magnet) 

Disajikan sebuah 
permasalahan, 
siswa dapat 
menyimpulkan 
tindakan yang tepat 
dilakukan untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut 

  Lani sedang membantu ibunya 
membersihkan dapur. Saat 
sedang menyapu, tiba-tiba ia 
menyadari bahwa jarum jahit 
milik ibunya terjatuh dan 
masuk ke sela-sela tikar. 
Karena jarumnya kecil dan 
sulit dilihat, Lani bingung 
bagaimana cara 
menemukannya. Bantulah Lani 
untuk memikirkan cara 
termudah yang bisa 
dilakukannya untuk 
menemukan jarum tersebut dan 
berikan alasanmu mengapa 
memilih cara tersebut! 

 

10 
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5. Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

A. Identitas Responden 

Nama Siswa :  ..........................................................  

Kelas :  ..........................................................  

Nomor Absen :  ..........................................................  

Sekolah :  ..........................................................  

 

B. Petunjuk Soal 
1) Berikut terdapat 10 soal tes kemampuan berpikir kritis, mohon kesediaan kalian 

untuk menjawab seluruh soal sesuai dengan kemampuan kalian sendiri. 
2) Tuliskan identitas kalian pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3) Tuliskan jawaban kalian pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
4) Jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai kalian di sekolah. 

 

C. Soal  
1. Sebuah mobil melaju di jalan yang basah dan licin, sehingga ban mobil menjadi 

tidak stabil. Ban mobil tersebut memiliki alur-alur seperti gambar berikut. 

 

Mengapa ban mobil harus memiliki alur seperti gambar di atas? Apa yang akan 

terjadi jika ban mobil tidak memiliki alur? Jelaskanlah berdasarkan pendapatmu! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

2. Made menggosok-gosokkan penggaris plastik pada rambut yang kering, kemudian 

mendekatkan pada potongan-potongan kertas yang kecil, potongan-potongan kertas 

tersebut tertarik pada penggaris plastik seperti gambar berikut. 
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Made berpendapat bahwa tertariknya potongan kertas pada penggaris plastik 

disebabkan karena kertas mendapat muatan listrik dari penggaris, sehingga kertas 

akan menempel selamanya pada penggaris. Menurutmu apakah pendapat Made itu 

benar? Jelaskan! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

3. Mobil melaju di jalan, lalu ban mobil meletus sehingga mobil oleng. Sopir 

kehilangan kendali, akibatnya mobil menabrak pohon. Keadaan mobil setelah 

menabrak pohon digambarkan sebagai berikut. 

 

Berdasarkan kondisi mobil, jelaskan pengaruh gaya terhadap mobil setelah 

menabrak pohon! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

4. Adnan melakukan percobaan dengan mendorong beberapa zak semen di atas lantai 

yang sama. Ketika mendorong satu zak semen, dia dengan mudah membuat semen 

tersebut mulai bergerak, gaya gesekan antara semen dan lantai sama dengan gaya 

yang diberikan. Ketika mendorong dua zak semen yang ditumpuk, dia lebih sulit 

mendorong semennya, gaya yang diperlukan dua kali dari gaya pada percobaan 
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pertama. Ketika mendorong tiga zak semen yang ditumpuk, dia membutuhkan gaya 

tiga kali dari gaya pada percobaan pertama untuk membuat semen mulai bergerak. 

Berdasarkan hal tersebut, bagaimana menurutmu hubungan antara berat benda 

dengan gaya gesekan? 

 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

5. Suatu sore, Budi dan teman-temannya bermain ketapel di halaman belakang 

sekolah. Budi menarik karet ketapelnya dengan kuat lalu melepaskannya. Batu 

kecil yang ia pasang di ketapel melesat cepat menuju sasaran. Teman-temannya 

mencoba juga, ada yang menarik karet lebih pendek, ada yang menggunakan batu 

yang lebih besar. 

 

Berdasarkan cerita itu, mengapa batu pada ketapel bisa melesat cepat menuju 

sasaran? Menurut pendapatmu, apa saja yang memengaruhi jauh dekatnya batu 

yang dilempar dengan ketapel? 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

6. Suatu hari, guru meminta siswa melakukan eksperimen menjatuhkan berbagai 

benda dari balkon lantai dua sekolah untuk memahami pengaruh gaya gravitasi. 

Kelompok Agas menjatuhkan kelereng, kantong plastik kosong, dan selembar 

kertas yang diremas. Setelah selesai melakukan percobaan, mereka berdiskusi 

untuk menentukan benda mana yang paling cepat jatuh ke tanah dan mengapa hal 

itu bisa terjadi. Mereka mempertimbangkan dua hal: 

a. Semua benda pasti ditarik gravitasi ke bawah. 
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b. Bentuk dan berat benda dapat memengaruhi kecepatan jatuhnya. 

Jika kamu menjadi anggota kelompok Agas, berdasarkan pertimbangan tersebut, 

benda mana yang menurutmu akan jatuh paling cepat? Jelaskan keputusanmu dan 

alasannya berdasarkan pemahaman tentang gaya gravitasi! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

7. Sebuah balok diluncurkan di atas lantai, lama-kelamaan berhenti karena ada gaya 

gesekan antara balok dan lantai. Sebuah mobil mula-mula bergerak lambat, ketika 

pengemudi menancap gas mobil bergerak lebih kencang karena gaya dorong mobil 

lebih besar. Buah kelapa jatuh dari pohonnya bergerak kebawah makin cepat karena 

gaya gravitasi. Dari contoh-contoh apa yang dapat kamu simpulkan tentang gaya? 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

8. Benda yang dikenai gaya akan bergerak. Apakah ada kemungkinan benda tidak 

akan bergerak walaupun sudah dikenai gaya? Jika mungkin, mengapa hal tersebut 

bisa terjadi? Jelaskan! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

9. Ketut adalah seorang buruh bangunan. Dalam pekerjaannya Ketut diminta untuk 

menaikkan satu drum oli yang beratnya 50 kg ke atas truk. Pikirkanlah cara 

termudah yang bisa dilakukan oleh Ketut agar dia bisa menaikkan drum oli tersebut 

ke atas truk dan berikan alasanmu mengapa memilih cara tersebut! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  
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10. Lani sedang membantu ibunya membersihkan dapur. Saat sedang menyapu, tiba-

tiba ia menyadari bahwa jarum jahit milik ibunya terjatuh dan masuk ke sela-sela 

tikar. Karena jarumnya kecil dan sulit dilihat, Lani bingung bagaimana cara 

menemukannya. Bantulah Lani untuk memikirkan cara termudah yang bisa 

dilakukannya untuk menemukan jarum tersebut dan berikan alasanmu mengapa 

memilih cara tersebut! 

Jawab: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

6. Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian 

No Kunci Jawaban 
Rubrik Penilaian 

Skor Deskripsi 
1 Ban mobil harus memiliki alur 

untuk meningkatkan gaya gesek 
antara ban dan permukaan jalan, 
terutama saat jalan basah atau 
licin. Pada saat permukaan ban dan 
aspal/jalan bersentuhan, maka 
muncul gaya gesek yang besar. 
Jika ban tidak diberi alur maka ban 
akan tergelincir karena gaya gesek 
kecil dan dapat menyebabkan 
kecelakaan. Alur fungsinya 
menambah gesekan antara ban dan 
aspal. 

4 

Siswa menjawab fungsi alur ban 
dengan tepat dan menjelaskan 
akibatnya jika tidak ada alur 
dengan lengkap dan jelas. 

3 

Siswa menyebut fungsi alur ban 
dan akibatnya jika tidak ada alur, 
tetapi masih singkat atau kurang 
lengkap. 

2 

Siswa menjawab hanya salah satu, 
fungsi alur ban saja atau akibat jika 
tidak ada alur saja dengan tepat. 

1 

Siswa menjawab hanya salah satu, 
fungsi alur ban saja atau akibat jika 
tidak ada alur saja dan kurang 
tepat. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
2 Pendapat Made kurang tepat. 

Memang benar penggaris plastik 
yang digosok rambut jadi punya 
muatan listrik, sehingga penggaris 
bisa menarik potongan kertas. Tapi 
kertas tidak mendapat muatan dari 
penggaris. Kertas hanya tertarik 
karena ada gaya tarik listrik. Selain 
itu, kertas tidak akan menempel 
selamanya. Setelah muatan listrik 
pada penggaris hilang, kertas akan 
jatuh lagi. 

4 

Siswa menjelaskan dengan 
lengkap: (1) pendapat Made 
kurang tepat, (2) kertas tidak 
mendapat muatan tapi hanya 
tertarik gaya listrik, (3) kertas 
tidak menempel selamanya. 

3 
Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

2 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

1 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan kurang lengkap. 
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No Kunci Jawaban 
Rubrik Penilaian 

Skor Deskripsi 
0 Siswa tidak menjawab sama sekali 

3 Mobil yang bergerak dan terhenti 
karena menabrak pohon 
mengalami perubahan bentuk. 
Bagian depan mobil menjadi 
ringsek dan berubah bentuk asli. 
Peristiwa ini menunjukkan bahwa 
gaya dapat mengubah bentuk 
benda. Selain itu, gaya juga 
memengaruhi gerak mobil yang 
awalnya bergerak menjadi terhenti 
setelah menabrak pohon. 

4 

Siswa menjelaskan dua pengaruh 
gaya dengan lengkap: (1) mobil 
berubah bentuk dan (2) mobil 
berhenti, serta (3) mengaitkan 
dengan konsep gaya. 

3 
Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

2 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

1 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan kurang lengkap. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
4 Dari percobaan Adnan, dapat 

disimpulkan bahwa semakin berat 
benda yang didorong, maka 
semakin besar gaya yang 
diperlukan untuk 
menggerakkannya. Hal ini terjadi 
karena semakin berat benda, 
semakin besar gesekan antara 
benda dan lantai, sehingga 
dibutuhkan dorongan yang lebih 
besar untuk memindahkannya. 

4 

Siswa dapat menyimpulkan 
mengenai hubungan antara berat 
benda dengan gaya gesekan 
dengan rinci dan benar 

3 

Siswa dapat menyimpulkan 
mengenai hubungan antara berat 
benda dengan gaya gesekan 
dengan kurang rinci namun benar 

2 

Siswa kurang tepat dalam 
menyimpulkan mengenai 
hubungan antara berat benda 
dengan gaya gesekan 

1 

Jawaban sangat umum atau tidak 
sesuai, tidak menunjukkan 
hubungan antara berat benda 
dengan gaya gesekan 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
5 Batu pada ketapel dapat melesat 

karena pengaruh gaya pegas. 
Faktor yang memengaruhi jarak 
lontaran batu ketapel, yaitu besar 
gaya pegas yang diterima ketapel. 
Semakin besar gaya pegas yang 
diterima makin jauh jarak 
lontarannya. 
 

4 

Siswa dapat mempertimbangkan 
(1) penyebab batu ketapel melesat 
karena pengaruh gaya pegas, (2) 
faktor yang memengaruhi jarak 
lontaran adalah besar gaya pegas 
yang diterima ketapel, dan (3) 
hubungan jarak lontaran dengan 
besar gaya pegas yang diterima 
dengan rinci dan benar. 

3 
Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

2 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

1 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan kurang lengkap. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
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No Kunci Jawaban 
Rubrik Penilaian 

Skor Deskripsi 
6 Kelereng akan jatuh paling cepat 

ke tanah. Alasannya karena 
kelereng paling berat 
dibandingkan dengan 2 benda 
lainnya dan hambatan udaranya 
kecil. Dengan demikian, kelereng 
jatuh paling cepat karena beratnya 
lebih besar dan hambatan 
udaranya lebih kecil, sehingga 
gaya gravitasi bekerja lebih efektif 
untuk menariknya ke bawah. 
 

4 

Siswa dapat (1) menyimpulkan 
kelereng yang pertama jatuh ke 
tanah, (2) memberikan alasan 
karena kelereng lebih berat dari 
benda lainnya, dan (3) 
memberikan alasan karena 
hambatan udara yang diterima 
kelereng lebih kecil dari benda 
lainnya dengan rinci dan benar. 

3 
Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

2 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

1 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan kurang lengkap. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
7 Gaya merupakan suatu usaha yang 

diberikan kepada benda sehingga 
membuat benda menjadi bergerak. 
Gaya dalam ilmu pengetahuan 
alam dapat diartikan sebagai 
dorongan atau tarikan yang dapat 
mengubah gerak, arah, atau 
bentuk suatu benda. 

4 

Siswa dapat menyimpulkan 
definisi gaya dengan rinci dan 
benar. 

3 

Siswa dapat menyimpulkan 
definisi gaya dengan kurang rinci 
namun benar. 

2 

Siswa hanya dapat menyimpulkan 
definisi gaya dengan singkat tanpa 
penjelasan 

1 

Jawaban sangat umum atau tidak 
sesuai, tidak dapat menyimpulkan 
dengan benar. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
8 Iya, ada kemungkinan benda tidak 

bergerak walaupun sudah dikenai 
gaya. Hal ini bisa terjadi karena 
ada gaya lain yang menahan, 
misalnya gaya gesek yang besar 
atau benda terlalu berat. 
Contohnya, meja besar didorong 
oleh satu anak kecil mungkin tidak 
bergerak karena gaya dorongnya 
kalah oleh gaya gesek lantai dan 
berat meja. Jadi, benda tidak 
bergerak kalau gaya yang 
diberikan lebih kecil daripada 
gaya yang menahan benda. 

4 

Siswa dapat (1) mengevaluasi 
bahwa benda bisa tidak bergerak 
meskipun sudah dikenai gaya, (2)  
menjelaskan penyebab benda tidak 
bergerak karena benda terlalu 
berat, dan (3) menjelaskan 
penyebab benda tidak bergerak 
karena adanya gaya gesek yang 
besar antara benda dengan lantai 
dengan rinci dan benar. 

3 
Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

2 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan lengkap dan tepat. 

1 
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3 
jawaban dengan kurang lengkap. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
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No Kunci Jawaban 
Rubrik Penilaian 

Skor Deskripsi 
9 Alternatif jawaban: 

Cara yang bisa dilakukan oleh 
Ketut adalah dengan 
menggunakan papan miring atau 
bidang miring (seperti papan kayu 
panjang) sebagai alat bantu untuk 
menaikkan drum oli ke atas truk. 
Alasannya: 
a. Gaya/tenaga yang dibutuhkan 

untuk mendorong drum 
menjadi lebih kecil 

b. Ketut tidak perlu mengangkat 
drum secara langsung, yang 
bisa sangat berat dan berisiko 
menyebabkan cedera sehingga 
lebih aman. 

c. Tidak perlu terlalu banyak 
biaya. 

 

4 

Siswa dapat menyimpulkan 
tindakan yang paling efektif 
dilakukan dan menjelaskan 
alasannya dengan rinci dan benar. 

3 

Siswa dapat menyimpulkan 
tindakan yang paling efektif 
dilakukan dan menjelaskan 
alasannya dengan kurang rinci 
namun benar. 

2 

Siswa dapat menyimpulkan 
tindakan yang paling efektif 
dilakukan namun tidak 
memberikan alasannya. 

1 

Jawaban sangat umum atau tidak 
sesuai, tidak dapat menyimpulkan 
dengan benar. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 

10 Alternatif jawaban: 
Cara yang bisa dilakukan oleh 
Lani untuk menemukan jarum jahit 
yang jatuh ke sela-sela tikar adalah 
dengan menggunakan magnet. 
Alasannya: 
a. Jarum jahit terbuat dari logam 

yang bersifat magnetis, 
sehingga bisa ditarik oleh 
magnet. 

b. Dengan menggerakkan magnet 
di atas tikar, jarum yang 
tersembunyi akan menempel 
pada magnet, sehingga Lani 
tidak perlu menyentuh tikar 
satu per satu. 

c. Cara ini lebih cepat, aman, dan 
praktis, apalagi jika jarum sulit 
terlihat dan dikhawatirkan bisa 
melukai tangan jika diambil 
sembarangan. 

 

4 

Siswa dapat menyimpulkan 
tindakan yang paling efektif 
dilakukan dan menjelaskan 
alasannya dengan rinci dan benar. 

3 

Siswa dapat menyimpulkan 
tindakan yang paling efektif 
dilakukan dan menjelaskan 
alasannya dengan kurang rinci 
namun benar. 

2 

Siswa dapat menyimpulkan 
tindakan yang paling efektif 
dilakukan namun tidak 
memberikan alasannya. 

1 

Jawaban sangat umum atau tidak 
sesuai, tidak dapat menyimpulkan 
dengan benar. 

0 Siswa tidak menjawab sama sekali 
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8. Teknik Penskoran 

Setiap butir memiliki rentangan skor 0-4, skor minimal tes berpikir kritis  

adalah 0 dan skor maksimal adalah 40. Teknik penskoran dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

 �ÿĂ�ÿ =  Ā�ăĂ�/ Āāąÿ ��Ąý ýÿĆþÿąĂþ/Āāąÿ ă�āĀÿă�Ă  
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Lampiran 7 Hasil Uji Judges Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Penilaian Validitas Isi Kuesioner Efikasi Diri 
Untuk mengetahui validasi isi kuesioner efikasi diri dilakukan dengan cara 

penilaian dua orang ahli (pakar) dibidangnya. Adapun hasil validasi oleh dua orang 

ahli disajikan sebagai berikut. 

a. Tabulasi penilaian oleh kedua pakar 

Penilai I Penilai 2 

Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan 

 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27 

 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27 

 

b. Tabulasi silang untuk dua pakar 

 Penilai 1 

Tidak Relevan Relevan 

Penilai 2 Tidak Relevan A (0) C (0) 
Relevan B (0) D (27) 

 

Setelah itu, berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas isi melalui rumus 

Gregory berikut ini. 

V = Āý+þ+ÿ+Ā 

V = 2727 = 1 

Jadi koefisien validitas isi kuesioner efikasi diri siswa adalah 1,00 dengan kategori 

validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 9 Hasil Analisis Penilaian Validitas Isi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
IPA 

Untuk mengetahui validasi isi tes kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan 

cara penilaian dua orang ahli (pakar) dibidangnya. Adapun hasil validasi oleh dua 

orang ahli disajikan sebagai berikut. 

a. Tabulasi penilaian oleh kedua pakar 

Penilai I Penilai 2 

Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan 

 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

 

b. Tabulasi silang untuk dua pakar 

 Penilai 1 

Tidak Relevan Relevan 

Penilai 2 Tidak Relevan A (0) C (0) 
Relevan B (0) D (10) 

 

Setelah itu, berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas isi melalui rumus 

Gregory berikut ini. 

V = Āý+þ+ÿ+Ā 

V = 1010 = 1 

Jadi koefisien validitas isi tes kemampuan berpikir kritis siswa adalah 1,00 dengan 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 10 Hasil Uji Coba Instrumen Kuesioner Efikasi Diri 
A. Hasil Uji Validitas Butir Kuesioner Efikasi Diri 

 

 

B. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Efikasi Diri 
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Instrumenn Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

A. Hasil Uji Validitas Butir Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 
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B. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 
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C. Hasil Uji Daya Beda Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 
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D. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 
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Lampiran 12 Dokumentasi Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 13 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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MODUL AJAR 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 
Satuan Pendidikan   : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran   : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Kelas / Fase    : IV / Fase B 

Bab    : Gaya dan Pengaruhnya Terhadap Benda 

Topik    : Gaya Gesek 

Alokasi Waktu   : 3 JP ( 3 x 35 menit) 

 

B. Kompetensi Awal 
1. Siswa dapat menjelaskan definisi gaya 

2. Siswa dapat mengidentifikasi ragam gaya 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Bergotong Royong 

3. Bernalar Kritis 

4. Mandiri  
 

D. Sarana dan Prasarana  
1. Buku siswa IPAS Kelas 4 SD 

2. LKPD 

3. Papan tulis dan media mind mapping 

4. Media praktikum (koin, mobil mainan, air, kain lap, koran, lantai). 
 

E. Target Siswa 

Siswa kelas 4 (usia 10 – 11 tahun). 
 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : penugasan, diskusi, dan demonstrasi 

Model : Problem Based Learning (PBL) berbantuan mind mapping 
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KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Pada fase B, siswa memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari, 

mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan 

bentuk benda. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi dan percobaan, siswa dapat menyimpulkan pengertian 

gaya gesek dengan benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi dan percobaan, siswa dapat menemukan benda-benda 

yang memanfaatkan gaya gesek di sekitarnya dengan benar. 

3. Melalui kegiatan percobaan dan presentasi, siswa dapat membuktikan 

pengaruh gaya gesek terhadap gerak benda dengan benar. 

 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

1. Siswa dan guru mengucapkan salam untuk mengawali 
pembelajaran. 

2. Guru melaksanakan absensi siswa. 
3. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
4. Siswa melaksanakan pembiasaan menyanyikan lagu 

kebangsaan, melaksanakan tepuk PPK dan tepuk antibully. 
5. Siswa melaksanakan kegiatan literasi selama 10 menit sebelum 

pembelajaran. 
6. Guru melaksanakan apersepsi dengan memberikan pertanyaan: 

a. Apakah kalian pernah tergelincir saat berjalan di lantai? 

b. Mengapa kalian bisa tergelincir? 

c. Apa yang bisa kita lakukan agar tidak tergelincir kembali? 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
 

15 
menit 

Kegiatan Inti Sintaks 1 Orientasi siswa pada masalah 

1. Guru menyajikan sebuah permasalahan yang memerlukan 
solusi penyelesaian analisis. Siswa mengamati masalah yang 
ditampilkan guru (Mengamati). 
Permasalahan: 

 
 

75 
menit 
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Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Koridor Sekolah yang Licin 
Beberapa hari terakhir hujan turun hampir setiap sore. 
Keesokan harinya, lantai koridor sekolah tampak basah dan 
licin karena air hujan yang terbawa dari sepatu siswa. Saat bel 
masuk berbunyi, banyak siswa berlari menuju kelas agar tidak 
terlambat. Namun, di tengah koridor, beberapa anak terpeleset 
dan jatuh. Untung saja tidak ada yang terluka parah, tapi 
kejadian itu membuat guru dan siswa menjadi khawatir. 

 
Guru kemudian mengajak siswa untuk mencari tahu: 
<Mengapa lantai yang basah bisa membuat kalian mudah 
terpeleset? Bagaimana solusi yang bisa dilakukan agar siswa 
tidak terpeleset lagi?= 

2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait tentang 
permasalahan yang diberikan dengan menggunakan media 
mind mapping. 

3. Siswa dibimbing untuk mengemukakan pendapat dan bertanya 
tentang gaya gesek (Menanya). 
 

Sintaks 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar 

4. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
5-6 orang. Masing-masing kelompok diberikan LKPD dan 
petunjuk pengerjaan LKPD. 

5. Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk melaksanakan 
percobaan. 

6. Guru membantu siswa untuk memahami langkah-langkah 
dalam percobaan. 

Sintaks 3 Membimbing penyelidikan siswa secara mandiri 
maupun kelompok 

7. Siswa dibimbing untuk melakukan percobaan yang termuat 
dalam LKPD (Mencoba/Mengumpulkan Informasi), 
Berpikir Kritis. 

8. Siswa dibimbing untuk berdiskusi dalam kelompok untuk 
menjawab LKPD yang telah diberikan (Menalar) 
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Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Sintaks 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

9. Setelah siswa selesai melaksanakan percobaan dan mengisi 
LKPD, siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah dilakukan (Mengomunikasikan). 

10. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil 
percobaan siswa. 

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 

11. Siswa bersama guru secara klasikal berdiskusi mengenai hasil 
percobaan yang telah dilakukan (Menalar). 

12. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban-jawaban yang 
diberikan siswa dengan menggunakan media mind mapping. 

13. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa. 
Kegiatan 
Penutup 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
2. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi. 
3. Guru melakukan refleksi dan tindak lanjut pembelajaran. 
4. Siswa bersama guru berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran. 

15 
menit 

 

D. Asesmen 

1) Penilaian Sikap 

Teknik : observasi 

Instrumen : lembar observasi 

Sikap yang dinilai : 

a. Tanggung jawab dalam melakukan percobaan dan diskusi 

b. Kerja sama dalam kelompok 

c. Rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitar 

d. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas 

2) Penilaian Pengetahuan 

Teknik : tes 

Bentuk tes : pilihan ganda biasa 

Jumlah soal : 10 

3) Penilaian Keterampilan 

Teknik : unjuk kerja 
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Instrumen : lembar unjuk kerja 

Keterampilan yang dinilai : 

a. keaktifan diskusi 

b. keterampilan mengomunikasikan 

 

E. Refleksi Siswa 

1. Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?  

2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?  

3. Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan 

bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?  

4. Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

 

F.  Refleksi Pendidik  

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?  

3. Kesulitan apa yang dialami?  

4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar? 

 

 

 Denpasar, 

Wali Kelas IV Penyusun 

 

 

 

I Made Rai Alit Sentanu, S.Pd. Ni Nyoman Sri Arianti 

NIP 19860816 200903 1 003 NIM 2429041088 

Mengetahui 

Kepala SDN 14 Kesiman 

 

 

I Wayan Narta, S.Pd. 

NIP 19660404 198606 1 002 
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LAMPIRAN 

1. PENILAIAN SIKAP 

a. Lembar Observasi Penilaian Sikap 

No Nama 

Tanggung 
jawab  Kerjasama  Rasa Ingin 

Tahu 

Ketekunan 
Jumlah 

skor 
Catatan  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                    

2                    

3                    

4                    

5                    

Keterangan Skala: 

4 = Selalu, 3 = Sering, 2 = Kadang-kadang, 1 = Tidak Pernah 

 

2. PENILAIAN PENGETAHUAN 

Asesmen Formatif 
a. Teknik : Tes Tulis 

b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 

c. Rubrik Penilaian 

Nomor Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 sampai 10 
1 Siswa menjawab dengan benar 

0 Siswa menjawab dengan salah atau tidak menjawab 

 Skor maksimal idela (SMI) = 10 

Nilai = þ�ÿþ�/ Āýāÿ ��Āý ýÿĂþÿāþþ/Āýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ (��ý)  x 100  

d. Soal 

Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat! 

1) Aldi hampir tergelincir setelah lantai rumahnya dipel. Lantai yang baru dipel 

terasa lebih licin karena…. 

A. lantai menjadi lebih kering 

B. air membuat lantai menjadi panas 

C. air mengurangi gaya gesek antara kaki dan lantai 

D. gesekan antara kaki dan lantai menjadi lebih kuat 
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2) Saat bermain di taman, Ana melihat bahwa perosotan lebih licin 

dibandingkan jalan setapak. Berdasarkan pendapat Ana tersebut, hal yang 

dapat disimpulkan adalah…. 

A. perosotan memiliki gaya gesek lebih besar 

B. jalan setapak memiliki gaya gesek lebih kecil 

C. permukaan perosotan memiliki gaya gesek lebih kecil 

D. gaya gesek tidak berpengaruh pada benda 

3) Perhatikan gambar di bawah!  

 

Fungsi alur pada ban tersebut adalah…. 

A. agar bisa melaju lebih cepat 

B. agar terlihat lebih keren 

C. untuk mengurangi gesekan dengan jalan 

D. untuk meningkatkan gaya gesek dan mencegah tergelincir 

4) Seorang anak mendorong mainan mobil di lantai keramik kering dan di 

lantai beralas kain. Di lantai mana mobil lebih sulit bergerak dan 

penyebabnya adalah…. 

A. di kain, karena gaya geseknya lebih besar 

B. di keramik, karena lebih berat 

C. di kain, karena lantainya basah 

D. di keramik, karena permukaannya kasar 

5) Saat kamu menghapus tulisan pensil, penghapus menjadi panas. Hal ini 

menunjukkan bahwa… 

A. pensil terlalu keras 

B. gaya gesek menghasilkan panas 

C. permukaan kertas terlalu kasar 

D. gaya gesek tidak mempengaruhi suhu 

6) Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan pengaruh gaya gesek terhadap 

benda yang menguntungkan adalah...  
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A. rem sepeda yang membantu berhenti 

B. sepatu yang licin di ubin 

C. sabun yang membuat lantai licin 

D. ban sepeda yang tergelincir saat hujan 

7) Salah satu cara untuk mengurangi gaya gesek adalah…. 

A. menggosok permukaan benda 

B. menambahkan minyak atau pelumas 

C. memakai alas kasar 

D. memperbesar permukaan benda 

8) Di rumah, Ibu meletakkan keset di depan kamar mandi. Tujuan Ibu 

meletakkan keset tersebut adalah….  

A. menambah berat badan 

B. mengurangi gaya gesek 

C. meningkatkan gaya gesek agar tidak tergelincir 

D. memperindah ruangan 

9) Dalam kegiatan percobaan, kamu menemukan benda meluncur lebih cepat 

di permukaan licin. Hal ini menunjukkan bahwa… 

A. gaya gesek memperlambat gerak 

B. gaya dorong tidak penting 

C. gaya gesek mempercepat gerak 

D. gaya gesek tidak berpengaruh 

10) Perhatikan pernyataan berikut: 

(1) Sepatu sepak bola bergerigi 

(2) Jalanan kasar memperlambat sepeda 

(3) Es membuat lantai menjadi tidak licin 

(4) Karet rem bergesekan dengan roda sepeda 

Manakah yang merupakan pemanfaatan gaya gesek? 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (2), dan (4) 

C. (1), (3), dan (4) 

D. (2), (3), dan (4) 
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e. Kunci Jawaban 

1. C 

2. C 

3. D 

4. A 

5. B 

6.  A 

7.  B 

8.  C 

9.  A 

10.  B 

f. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

    

    

    

 

3. PENILAIAN KETERAMPILAN 

a. Rubrik Penilaian Keterampilan  

Aspek yang 
dinilai 

Kriteria 

Memerlukan 
Bimbingan (1) 

Mulai Berkembang 
(2) Berkembang (3) Membudaya (4) 

Aktif dalam 
diskusi 
kelompok  

Kurang tanggap 
terhadap diskusi 
kelompok  

Aktif mengikuti 
diskusi kelompok 
tetapi tidak memberi 
solusi dan bantuan  

Mengikuti diskusi 
dengan aktif dan 
siap memberikan 
bantuan tetapi 
belum bisa 
memberikan solusi 

Aktif memberikan 
solusi pada 
diskusi kelompok  

Terampil 
dalam 
mengomunik
asikan hasil 
diskusi  

Belum mampu 
mempresentasika
n dengan Bahasa 
yang baik, dengan 
hasil yang benar 
dan belum 
mampu menjawab 
pertanyaan  

Mampu 
mempresentasikan 
dengan Bahasa yang 
baik, namun hasilnya 
belum tepat dab 
belum mampu 
menjawab 
pertanyaan  

Mampu 
mempresentasikan 
dengan bahasa 
yang baik, dengan 
hasil yang benar 
tetapi belum 
mampu menjawab 
pertanyaan  

Mampu 
mempresentasika
n dengan bahasa 
yang baik, dengan 
hasil yang benar 
dan mampu 
menjawab 
pertanyaan  
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b. Lembar Penilaian Keterampilan  

No Nama 

Aktif dalam 
diskusi 

kelompok 

Terampil dalam 
mengomunikasikan 

hasil diskusi  
Jumlah 

skor 
Catatan  

1 2 3 4 1 2 3 4 

1            

2            

3            

4            

5            
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

     

Koordinasi modul ajar dengan guru 

     

Pemberian pretest 

     

Sintaks 1 Orientasi siswa pada masalah dengan bantuan mind mapping 

      

Sintaks 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar 
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Sintaks 3 Membimbing penyelidikan kelompok 

     

Sintaks 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

    

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan 

bantuan mind mapping 

     

Pemberitan posttest 
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Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

     

Koordinasi modul ajar dengan guru 

     

Pemberian pretest 

     

Sintaks 1 Orientasi siswa pada masalah 

      

Sintaks 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar 
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Sintaks 3 Membimbing penyelidikan kelompok 

     

Sintaks 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

     

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

     

Pemberitan posttest 
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Lampiran 16 Data Hasil Efikasi Diri Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Efikasi Diri 
1 E1401 94 

2 E1402 100 

3 E1403 82 

4 E1404 72 

5 E1405 81 

6 E1406 66 

7 E1407 81 

8 E1408 97 

9 E1409 100 

10 E1410 96 

11 E1411 96 

12 E1412 97 

13 E1413 78 

14 E1414 98 

15 E1415 83 

16 E1416 84 

17 E1417 64 

18 E1418 95 

19 E1419 97 

20 E1420 74 

21 E601 91 

22 E602 76 

23 E603 85 

24 E604 84 

25 E605 84 

26 E606 81 

27 E607 86 

28 E608 92 

29 E609 94 

30 E610 91 

31 E611 101 

32 E612 96 

33 E613 75 

34 E614 100 

35 E615 75 

36 E616 91 

37 E617 91 

38 E618 75 

39 E619 86 

40 E620 94 
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Lampiran 17 Data Hasil Efikasi Diri Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Efikasi Diri 
1 K1101 89 

2 K1102 88 

3 K1103 96 

4 K1104 98 

5 K1105 95 

6 K1106 96 

7 K1107 83 

8 K1108 81 

9 K1109 96 

10 K1110 88 

11 K1111 90 

12 K1112 88 

13 K1113 96 

14 K1114 86 

15 K1115 97 

16 K1116 91 

17 K1117 102 

18 K1118 98 

19 K1119 105 

20 K1120 91 

21 K601 99 

22 K602 83 

23 K603 100 

24 K604 96 

25 K605 97 

26 K606 95 

27 K607 86 

28 K608 87 

29 K609 86 

30 K610 104 

31 K611 97 

32 K612 96 

33 K613 95 

34 K614 84 

35 K615 95 

36 K616 88 

37 K617 78 

38 K618 81 

39 K619 73 

40 K620 86 
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Lampiran 18 Data Hasil Pretest dan Posttets Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest 
1 E1401 35 90 

2 E1402 33 95 

3 E1403 43 85 

4 E1404 25 78 

5 E1405 30 75 

6 E1406 38 83 

7 E1407 35 78 

8 E1408 33 95 

9 E1409 38 95 

10 E1410 30 85 

11 E1411 30 80 

12 E1412 30 88 

13 E1413 45 78 

14 E1414 28 85 

15 E1415 38 85 

16 E1416 28 90 

17 E1417 28 75 

18 E1418 30 85 

19 E1419 43 95 

20 E1420 28 78 

21 E601 25 80 

22 E602 25 78 

23 E603 28 80 

24 E604 38 75 

25 E605 33 80 

26 E606 33 75 

27 E607 30 73 

28 E608 38 90 

29 E609 35 88 

30 E610 33 88 

31 E611 50 95 

32 E612 35 90 

33 E613 35 80 

34 E614 18 90 

35 E615 30 85 

36 E616 33 88 

37 E617 43 88 

38 E618 28 70 

39 E619 35 85 

40 E620 35 85 
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Lampiran 19 Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest 
1 K1101 18 63 

2 K1102 30 60 

3 K1103 33 70 

4 K1104 28 63 

5 K1105 23 60 

6 K1106 28 60 

7 K1107 28 68 

8 K1108 28 65 

9 K1109 38 73 

10 K1110 28 63 

11 K1111 33 68 

12 K1112 25 60 

13 K1113 38 80 

14 K1114 15 63 

15 K1115 35 80 

16 K1116 13 58 

17 K1117 33 75 

18 K1118 25 68 

19 K1119 43 73 

20 K1120 30 65 

21 K601 43 85 

22 K602 25 70 

23 K603 35 83 

24 K604 25 70 

25 K605 30 65 

26 K606 33 73 

27 K607 28 65 

28 K608 38 70 

29 K609 35 75 

30 K610 43 85 

31 K611 43 88 

32 K612 33 75 

33 K613 50 80 

34 K614 28 70 

35 K615 38 75 

36 K616 28 70 

37 K617 30 75 

38 K618 50 80 

39 K619 25 75 

40 K620 30 70 
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Lampiran 20 Rekap Data Hasil Pretest dan Posttest Berdasarkan Tingkat 
 Efikasi Diri Kelompok Eksperimen 

No Kode 
Siswa 

Skor Pretest Skor Posttest Skor Efikasi 
Diri 

Keterangan 
Efikasi Diri 

1 E611 50 95 101 Tinggi 
2 E1402 33 95 100 Tinggi 
3 E1409 38 95 100 Tinggi 
4 E614 18 90 100 Tinggi 
5 E1414 28 85 98 Tinggi 
6 E1408 33 95 97 Tinggi 
7 E1412 30 88 97 Tinggi 
8 E1419 43 95 97 Tinggi 
9 E1410 30 85 96 Tinggi 

10 E1411 30 80 96 Tinggi 
11 E612 35 90 96 Tinggi 
12 E1418 30 85 95 Tinggi 
13 E1401 35 90 94 Tinggi 
14 E609 35 88 94 Tinggi 
15 E620 35 85 94 Tinggi 
16 E608 38 90 92 Tinggi 
17 E601 25 80 91 Tinggi 
18 E610 33 88 91 Tinggi 
19 E616 33 88 91 Tinggi 
20 E617 43 88 91 Tinggi 
21 E607 30 73 86 Rendah 
22 E619 35 85 86 Rendah 
23 E603 28 80 85 Rendah 
24 E1416 28 90 84 Rendah 
25 E604 38 75 84 Rendah 
26 E605 33 80 84 Rendah 
27 E1415 38 85 83 Rendah 
28 E1403 43 85 82 Rendah 
29 E1405 30 75 81 Rendah 
30 E1407 35 78 81 Rendah 
31 E606 33 75 81 Rendah 
32 E1413 45 78 78 Rendah 
33 E602 25 78 76 Rendah 
34 E613 35 80 75 Rendah 
35 E615 30 85 75 Rendah 
36 E618 28 70 75 Rendah 
37 E1420 28 78 74 Rendah 
38 E1404 25 78 72 Rendah 
39 E1406 38 83 66 Rendah 
40 E1417 28 75 64 Rendah 
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Lampiran 21 Rekap Data Hasil Pretest dan Posttest Berdasarkan Tingkat 
 Efikasi Diri Kelompok Kontrol 

No Kode 
Siswa 

Skor Pretest Skor Posttest Skor Efikasi 
Diri 

Keterangan 
Efikasi Diri 

1 K1119 43 73 105 Tinggi 
2 K610 43 85 104 Tinggi 
3 K1117 33 75 102 Tinggi 
4 K603 35 83 100 Tinggi 
5 K601 43 85 99 Tinggi 
6 K1104 28 63 98 Tinggi 
7 K1118 25 68 98 Tinggi 
8 K1115 35 80 97 Tinggi 
9 K605 30 65 97 Tinggi 

10 K611 43 88 97 Tinggi 
11 K1103 33 70 96 Tinggi 
12 K1106 28 60 96 Tinggi 
13 K1109 38 73 96 Tinggi 
14 K1113 38 80 96 Tinggi 
15 K604 25 70 96 Tinggi 
16 K612 33 75 96 Tinggi 
17 K1105 23 60 95 Tinggi 
18 K606 33 73 95 Tinggi 
19 K613 50 80 95 Tinggi 
20 K615 38 75 95 Tinggi 
21 K1116 13 58 91 Rendah 

22 K1120 30 65 91 Rendah 

23 K1111 33 68 90 Rendah 

24 K1101 18 63 89 Rendah 

25 K1102 30 60 88 Rendah 

26 K1110 28 63 88 Rendah 

27 K1112 25 60 88 Rendah 

28 K616 28 70 88 Rendah 

29 K608 38 70 87 Rendah 

30 K1114 15 63 86 Rendah 

31 K607 28 65 86 Rendah 

32 K609 35 75 86 Rendah 

33 K620 30 70 86 Rendah 

34 K614 28 70 84 Rendah 

35 K1107 28 68 83 Rendah 

36 K602 25 70 83 Rendah 

37 K1108 28 65 81 Rendah 

38 K618 50 80 81 Rendah 

39 K617 30 75 78 Rendah 

40 K619 25 75 73 Rendah 
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Lampiran 22 Hasil Uji Deskriptif 
1. Uji Deskriptif Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
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2. Uji Deskriptif Pretest dan Posttest Berdasarkan Tingkat Efikasi Diri 
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Lampiran 23 Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas Sebaran Data 

a. Uji Normalitas Data Pretest, Posttest, dan Residual Kelompok Eksperimen 

 

 

 

b. Uji Normalitas Data Pretest, Posttest, dan Residual Kelompok Kontrol 
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2. Uji Homogenitas Varians 

 

3. Uji Linearitas 

a. Uji Linearitas Kelompok Eksperimen 

 

b. Uji Linearitas Kelompok Kontrol 

 

4. Uji Koefisien Arah Regresi 
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Lampiran 24 Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Hipotesis I 

 

2. Hasil Uji Hipotesis II 
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3. Hasil Uji Hipotesis III 

 

 

4. Hasil Uji Hipotesis IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



202 

 

 

 

Lampiran 25 Daftar Riwayat Hidup 

 Ni Nyoman Sri Arianti lahir di Keliki pada tanggal 20 Maret 

1996. Penulis adalah anak ketiga dari tiga bersaudara dari 

pasangan suami istri Bapak I Nyoman Pujawan dan Ibu Ni 

Wayan Puspawati. Penulis berkebangsaan Indonesia dan 

beragama Hindu. Penulis beralamat di Dusun Jungut, Desa 

Bungbungan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten 

Klungkung, Provinsi Bali. Penulis menyelesaikan 

pendidikan dasar di SD Negeri 1 Keliki dan lulus pada tahun 

2008. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 

Tegallalang dan lulus pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan ke jenjang SMA di 

SMA Negeri 1 Ubud mengambil jurusan IPA dan lulus pada tahun 2014. Pada tahun 

2014, penulis melanjutkan jenjang S1 di Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha), 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Dasar, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar dan lulus pada tahun 2018 dengan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

Kemudian, tahun 2024 penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang S2 di Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha), Program Studi Pendidikan 

Dasar. Tahun 2026 penulis memasuki semester akhir dan telah menyelesaikan tesis 

dengan judul <Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Ditinjau Dari Efikasi Diri Siswa Kelas IV 

SD=. Penulis berharap tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya guru SD dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif, 

serta memperhatikan keragaman karakteristik siswa sehingga pembelajaran di kelas 

lebih bermakna bagi siswa. 

 

 

 

 

 

 


